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Abstrak

Salah satu perkembangan pada anak usia dini yang harus diperhatikan dan distimulasi dengan
tepat sesuai dengan usianya adalah perkembangan Fisik Motorik. Anak melakukan berbagai kegiatan
sehari-harinya dengan melalui gerakan-gerakan yang melibatkan fisik motorik sebagai salah satu
cara dalam mengeksplor dunianya sendiri dan membantunya dalam kehidupan sehari-hari seperti
pada kegiatan bermain, belajar, olahraga, senam, tari, dan kegiatan lainnya. Pendekatan saintifik
merupakan salah satu rangkaian pembelajaran dari awal hingga akhir yang mampu menstimulasi
perkembangan fisik motorik anak. Hal ini memungkinkan anak untuk melakukan berbagai kegiatan
secara aktif, kreatif, dan menyenangkan dalam melaksanakan pembelajaran. Namun nyatanya, dalam
pembelajaran pada anak usia dini masih banyak sekolah yang kesulitan dalam menerapkan
pendekatan saintifik ini secara sistematis dan konsisten. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis perbedaan signifikan perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun antara sebelum
dan setelah penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan
ialah kuantitatif dengan jenis penelitian pre eksperimen dan desain penelitian One-Group-Pretest-
Posttest-Design dengan subjek penelitian sebanyak 24 anak usia 5-6 tahun di salah satu TK yang
berada di Purwakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes praktek. Analisis data
yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan signifikan perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun antara sebelum dan
setelah pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Hal ini dilihat dari hasil analisis data N-gain
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 0,68 dan mendapatkan nilai 0,001 pada hasil analisis
dengan menggunakan uji T-test.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Fisik Motorik, Pendekatan Saintifik

Pendahuluan

Perkembangan Fisik Motorik merupakan bagian dari aspek perkembangan pada anak yang harus
distimulasi dengan tepat sesuai dengan rentang usianya. Fisik secara Bahasa ialah jasmani, tubuh,
dan juga badan. Begitupun dengan motorik diartikan sebagai gerakan. Orang dewasa yang berada
pada lingkungan anak harus mampu memahami hingga mampu mengembangkan aspek
perkembangan anak dengan optimal sesuai dengan rentang usianya agar terhindar dari problematika
dan permasalahan apapun. Beberapa problematika yang akan terjadi jika perkembangan fisik motorik
anak tidak terstimulasi dengan baik diantaranya yaitu, malnutrisi, obesitas, koordinasi gerak yang
kurang baik, dan ketidak mampuan dalam koordinasi mata dengan tangan (Fitriani & Adawiyah,
2018).

Menurut Nurhandayani (2020) orang dewasa bisa melakukan stimulasi aspek perkembangan
fisik motorik anak usia dini dengan berbagai cara diantaranya: eksplorasi lingkungan, mengenal dan
menggunakan teknologi sederhana, memperkenalkan makanan gizi seimbang, kebersihan diri sendiri
dan lingkungan, mengenalkan berbagai gerakan untuk mengembangkan aspek motorik kasar dan
halus, hingga mengenalkan cara hidup sehat, bersih, dan keselamatan diri. Stimulus-stimulus tersebut
jika diterapkan pada pembelajaran anak usia dini erat kaitannya dengan pendekatan pembelajaran
yang diterapkan oleh sekolah tersebut.
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu menstimulasi aspek perkembangan fisik
motorik anak usia dini ialah pendekatan saintifik karena memungkinkan anak untuk melakukan
berbagai Kkegiatan secara menyenangkan, aktif, dan kreatif dalam melaksanakan kegaiatan
pembelajaran. pendekatan saintifik ialah tahapan proses pembelajaran dari awal hingga akhir dengan
melibatkan anak secara aktif melalui tahapan ilmiah. Tahapan-tahapan ilmiah tersebut terdiri dari
5M, vyaitu: 1) Mengamati; 2) Menanya; 3) Mengumpulkan informasi; 4) Menalar; dan 5)
Mengomunikasikan.

Namun nyatanya, dalam pembelajaran pada anak usia dini masih terdapat sekolah yang
kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik ini secara sistematis dan konsisten yang dapat
berdampak pada aspek perkembangan fisik motorik anak usia dini. Maka dari itu, perlu dilakukan
penelitian untuk melihat perkembangan fisik motorik anak sebelum diterapkannya pendekatan
saintifik dalam pembelajaran, sesudah diterapkannya pendekatan saintifik dalam pembelajaran, dan
perbedaan signifikan antara sebelum dan setelah diterapkannya pendekatan saintifik dalam
pembelajaran anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan
perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun dengan diterapkannya pendekatan saintifik dalam
pembelajaran ditinjau dari sebelum dan setelah perlakuan.

Kajian Teori

Pendekatan saintifik ialah salah satu pendekatan pembelajaran dalam lingkup pendidikan yang
menekankan keikut sertaan anak dalam membekali mereka agar memiliki kemampuan berpikir nalar
melalui tahapan 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan (Sriwarthini dkk., 2022). Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa
Pendekatan saintifik adalah rancangan proses pembelajaran dari awal sampai akhir dengan
melibatkan anak sebagai pembelajar aktif dalam mengembangkan pengetahuannya.

Dalam prosesnya, terdapat lima tahap pendekatan saintifik dalam pembelajaran diantaranya
adalah yang pertama mengamati. Pada kegiatan ini, anak diminta untuk mengamati berbagai sumber
dan media pembelajaran yang telah disiapkan guru sebelumnya dengan melibatkan seluruh inderanya
yaitu indera pendengaran, penglihatan, peraba, perasa, dan penghirup. Nugraha dkk. (2018)
menyatakan bahwa semakin banyak indera yang dilibatkan pada anak, semakin banyak pula
wawasan dan pengetahuan yang anak peroleh/proses oleh otak. Tahap pertama ini, guru bisa
menyiapkan media pembelajaran yang menarik untuk anak amati agar anak antusias dan semangat
untuk belajar.

Tahapan yang kedua yaitu menanya. Kegiatan menanya dan bertanya dilakukan antara guru dan
siswa ialah aktivitas untuk memperkuat pengetahuan yang sudah dimiliki anak dengan pengetahuan
baru yang dipelajarinya. Dengan demikian, peran guru dalam tahap ini yaitu memfasilitasi,
merangsang, dan menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh anak. Dalam pembelajarannya
guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan tema yang digunakan, kemudian memberikan
penjelasan secara sederhana, dan merangsang rasa ingin tahu anak untuk bertanya (Marwiyati &
Istiningsih, 2020).

Tahap yang ketiga ialah tahap mencoba/mengumpulkan informasi. Setelah anak melewati dua
tahap sebelumnya, anak diajak untuk mengumpulkan informasi/data melalui berbagai kegiatan,
media, dan tempat yang digunakan. Mengumpulkan data/informasi bisa menggunakan berbagai
sumber yang ada di lingkungannya mulai dari manusia, mengunjungi tempat, film, buku, hingga
internet (Nugraha dkk., 2018).

Tahap selanjutnya yaitu menalar. Aktivitas yang dilakukan pada tahap menalar ini yaitu anak
mengaitkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang dimilikinya yang sering disebut dengan proses
asosiasi. Anak mampu menyebutkan persamaan, perbedaan, mengelompokkan, dan membandingkan
merupakan proses asosiasi yang akan didapatkan oleh anak (Nugraha dkk., 2018).

Tahap terakhir yaitu mengomunikasikan. Merupakan tahapan akhir dalam pendekatan saintifik.
Pada tahap ini anak mengomunikasikan hasil dari pembelajaran dalam beberapa bentuk baik berupa
hasil karya, lisan maupun tulisan. Tahap ini juga merupakan tahap penguatan pemahaman oleh guru
kepada anak dari berbagai hal yang telah anak dapatkan sebelumnya.

75
Volume 4 Issue 1 (2024) Pages 74-85



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA KAMPUS DI

PURWAKARTA TAHUN 2024

Perkembangan anak yang dianggap sangat penting dengan perkembangan lainnya ialah
perkembangan fisik motorik, karena dengan fisik motorik membantu individu dalam menyelesaikan
tugas, kegiatan, dan kewajiban dalam kesehariannya. Kemampuan motorik menurut Hurlock (dalam
Fitriani, 2018) ialah pengendalian badan melalui pelibatan pusat saraf, urat saraf, dan koordinasi otot.
Jadi, perkembangan fisik motorik adalah bentuk dan ukuran tubuh individu yang mengalami
perubahan dengan melibatkan gerak dan otot. Perubahan tersebut diantaranya ialah berat badan,
tinggi badan, dan lingkar kepala sebagai tanda perkembangan fisik motorik anak. Perkembangan
fisik motorik terbagi menjadi dua, yaitu perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik
halus.

Sukamti (dalam Adam dkk., 2023) menyebutkan bahwa motorik kasar memerlukan pelibatan
otot-otot besar seperti lokomotor, non-lokomotor, dan manipulative pada saat anak beraktivitas.
Lokomotor ialah gerak yang menunjang perpindahan tubuh dari satu posisi ke posisi lainnya seperti
melompat, berjalan, berlari, dan lompat tali (skipping). Non-lokomotor ialah aktivitas gerak yang
tidak memerlukan perpindahan tubuh ke posisi lain contoh meremas, menarik, meregang, melipat,
dan mendorong. Manipulatif adalah menggabungkan aktivitas gerak dengan benda contoh
menangkap, melempar, menggiring, dan menendang.  Selanjutnya motorik halus ialah aktivitas
pelibatan otot-otot kecil/halus contohnya pada kegiatan menulis, menggambar, menggenggam,
meremas, dan menyusun balok. Perkembangan fisik motorik memiliki tahapan-tahapan yang berbeda
pasa setiap rentang usianya.

Tahapan perkembangan anak usia 0-3 tahun menurut Mayar & Sriandila (2021) ialah anak
mampu mampu merangkak dan berjalan, anak mampu melompat dan melakukan berbagai kegiatan
seperti menari dan lainnya, anak mampu menendang, melempar, dan menangkap bola, anak mulai
mampu memegang benda dengan jari-jarinya, anak mulai mencoret-coret menggunakan pensil dan
benda sejenisnya, anak bisa menghitung jari tangannya.

Anak dengan usia 4 tahun melakukan aktivitas yang lebih senang untuk berpetualang, anak
merangkak rendah dan melakukan cara yang sama dalam kegiatan naik turun tangga. Kemudian anak
usia 5 tahun lebih suka berpetualang dan berlari kencang untuk menghabiskan energinya (Suntrock
dalam Fitriani, 2018). Pendapat lain mengenai kemampuan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun
meliputi aktivitas melompat, naik turun tangga, melempar bola, dan menendang bola. Sedangkan
pada kemampuan motorik halus anak mampu menjiplak, memegang kertas, menggunting, dan
menggambar (Destiyani dkk., 2019).

Menurut Aghnaita (2017) dalam penelitiannya menyebutkan tahapan perkembangan fisik
motorik anak usia 4-5 tahun sebagai berikut. Anak usia empat tahun: berjalan pada garis yang lurus,
menggunakan satu kaki untuk melompat meskipun belum tepat, percaya diri dalam mengayuh dan
mengemudikan mainan beroda, melakukan permainan yang bisa dipanjat seperti menaiki tangga atau
memanjat pohon, melompat setinggi 12,5 hingga 15 cm dan memijakkan kembali dengan
menggunakan kedua kaki secara bersamaan, melewati rintangan dengan mudah, menendang,
memantulkan, melempar, dan menangkap bola, mengayunkan tangan diatas untuk melempar bola.
mengambil benda di lantai dengan cara berjongkok, memanfaatkan sepuluh atau lebih balok dan
mainan serupa lainnya untuk membuat menara, bermain lempung membentuk suatu benda, meniru
gambar dan menulis beberapa huruf, menggunakan genggaman jari tiga untuk emegang krayon atau
spidol, memiliki tujuan dalam mewarnai dan menggambar, menggunakan palu untuk memukul paku
dan pasak, dan meronce manik-manik.

Selanjutnya anak usia lima tahun: berjalan dan berlari dengan lancar, berjalan mundur dan
melangkah dari tumit ke jari kaki, menggunakan kaki saling bergantian pada saat naik turun tangga,
berjungkir balik, menyentuh jari kaki tanpa menekukan lutut, berjalan diatas titian, menggunakan
satu kaki untuk melompat, menangkap bola, memanjat kemudian melompat dengan baik, mengikuti
ketukan dan ritme music dengan cara bergerak, mengendarai sepeda roda tiga dengan terampil,
melompat maju sebanyak sepuluh kali dengan berturut-turut tanpa terjatuh, berdiri selama sepuluh
detik dengan menggunakan satu kaki, merakit bentuk tiga dimensi, menggunakan jarum bermata
tebal untuk menjahit, menggambar atau menulis berbagai bentuk dan huruf, memanfaatkan pensil
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atau spidol dengan baik (seperti mewarnai tanpa keluar garis), menggunting pada pola, dan
melakukan seluruh kegiatan dengan melibatkan koordinasi tangan kanan dan Kiri.

Pendekatan saintifik pada pembelajaran pendidikan anak usia dini terdapat pada kurikulum
2013. Setiap anak memiliki kemampuan fisik motorik yang harus dikembangkan dan distimulasi
dengan baik oleh orang dewasa dilingkungan sekitarnya. Selain orang tua, lembaga pendidikan
adalah salah satu lingkungan yang harus mampu menstimulasi setiap perkembangan anak usia dini
tanpa terkecuali perkembangan fisik motorik.

Contoh penerapan kegiatan mengamati (observing) untuk menstimulus perkembangan fisik
motorik anak yaitu guru merancang pembelajaran didalam kelas dengan menggunakan media
akuarium berisi ikan. Guru mengajak anak untuk mengamati akuarium tersebut dengan melibatkan
berbagai indera yaitu melihat, meraba, dan menghirup. Dengan melihat, anak akan mengetahui
bentuk, warna, ukuran, dan jumlah pada akuarium yang berisi ikan tersebut, menghirup aroma atau
bau pada akuarium, dan meraba tekstur pada ikan serta keadaan di dalam akuarium tersebut.
Kemudian guru mengajak anak untuk meniru gerak daripada ikan-ikan yang ada pada akuarium
tersebut. Kegiatan meraba dan meniru gerakan ikan merupakan contoh dari kegiatan untuk
menstimulus perkembangan fisik motorik anak.

Contoh penerapan kegiatan menanya (questioning) untuk menstimulus perkembangan fisik
motorik anak ialah pada saat pembelajaran dengan tema “tanaman” guru mengajak anak untuk pergi
ke kebun pohon pisan yang berada di belakang sekolah, lalu guru mengajak anak untuk mengamati
pohon pisang tersebut apa saja yang anak ketahui tentang pohon pisang. Anak-anak menjawab
memiliki daun, buah, batang, berwarna hijau, dan lain sebagainya. Pada tahap ini, guru merekayasa
pembelajaran dengan kegiatan bermain lempar tangkap bola dengan aturan siapa yang tidak tepat
melempar atau menangkap bola berarti harus memberikan pertanyaan kepada guru dan teman-teman
di sekitarnya.

Contoh penerapan kegiatan mencoba/mengumpulkan informasi (collecting) untuk menstimulus
perkembangan fisik motorik anak yaitu seperti hari ini bu guru menerapkan tema binatang, sub tema
binatang ternak, dan sub-sub tema kelinci. Setelah melewati tahap mengamati dengan melihat kelinci
secara langsung yang sudah disediakan oleh guru, dan melakukan tahap menanya, hari ini guru
mengajak anak untuk mencari tahu jawaban dari setiap pertanyaan anak dengan melibatkan berbagai
sumber belajar seperti hari ini anak mencari tahu dari buku cerita, bertanya pada orang tua untuk
membantunya mencari di internet, dan keesokan harinya pergi ke peternakan kelinci untuk bertanya
langsung kepada bapak ternaknya dan melihat secara langsung keadaan disana. Untuk
mengembangkan aspek perkembangan fisik motorik anak, guru mengajak anak untuk menyimpulkan
hasil dari mengumpulkan informasi dengan berbagai media dan sumber yang telah digunakan dengan
cara membuat gambar tema kelinci.

Contoh penerapan kegiatan menalar/mengasosiasi (associating) untuk menstimulus
perkembangan fisik motorik anak. Menghubungkan persamaan, perbedaan, mengelompokkan, dan
membandingkan adalah proses menalar yang dilakukan oleh anak. Konsep hubungan tersebut bisa
guru lakukan dengan kegiatan fisik motorik outdoor dengan melakukakn lompatan dari satu pijakan
ke pijakan lain yang mana pada pijakan tersebut terdapat konsep hubungan yang salah dan yang
benar.

Contoh penerapan kegiatan mengomunikasikan (communicating) untuk menstimulus
perkembangan fisik motorik anak yaitu dengan mengajak anak satu persatu untuk maju kedepan
dengan membawa dan menceritakan hasil karya mereka masing-masing yang telah dibuat
sebelumnya pada proses mengumpulkan informasi. Kegiatan saintifik ini ditutup dengan melakukan
tarian “kupu-kupu yang lucu”.

Metode Penelitian
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Menurut Priadana & Sunarsi (2021) metode penelitian adalah pengambilan data atau informasi
yang sebenarnya bukan yang seharusnya dengan tujuan dan maksud yang telah ditentukan. metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian pre
eksperimen dan desain penelitian One-Group-Pretest-Posttest-Design. Desain merupakan desain
penelitian dengan melibatkan satu kelas eksperimen tanpa kelas kontrol/kelas pembanding. Pretest
merupakan langkah pertama untuk mengetahui keadaan awal anak, kemudian diberikan perlakuan
dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, dan terakhir posttest untuk melihat
kemampuan fisik motorik anak setelah perlakuan dengan diterapkannya pendekatan saintifik dalam
pembelajaran.

Partisipan penelitian secara keseluruhan berjumlah 28 orang terdiri dari anak TK B dan
observer. Anak usia dini dengan rentang usia 5-6 tahun atau termasuk pada kelompok B sebanyak
24 orang sebagai sampel dalam penelitian yang akan terlibat secara langsung dalam pembelajaran.
Observer yang merupakan teman sejawat sebanyak 4 orang sebagai orang yang akan membantu
dalam pengumpulan data menggunakan lembar observasi, lembar tes, dan dokumentasi.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik di salah satu TK
Purwakarta yang nantinya akan dijadikan sebagai sampel penelitian. TK tersebut terdiri dari TK A
21 anak, TK B 24 anak, dan terakhir TK B, 30 anak. Jadi, jumlah keseluruhan populasi pada
penelitian ini yaitu sebanyak 75 anak. Kemudian, dalam pengambilna sampel peneliti menggunakan
teknik sampling non random dengan desain purposive sampling. Adapun sampel dalam penelitian
ini dipilih dengan kriteria sebagai berikut: (1) Kelompok TK B (Anak usia 5-6 tahun), (2) Dalam
satu kelas minimal berjumlah 15 orang, (3) Bersedia menjadi subjek penelitian, (4) Memiliki
kemampuan/perkembangan fisik motorik yang beragam (heterogen). Setelah melakukan teknik
purposive sampling, dapat diketahui sampel yang diambil pada penelitian ini adalah anak usia dini
kelompok B1 (usia 5-6 tahun) sebanyak 24 anak.

Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ialah statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif adalah analisis data yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan
dengan memberikan gambaran terkait data yang telah terkumpul dengan sebenarnya. Teknik analisis
data pada statistik deskriptif ini, bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan data hasil
observasi dan tes dengan menggunakan Ms. Office Excel tahun 2016 dalam perhitungannya. Cara
olah data yang dilakukan pada statistik ini ialah dengan mencari rata-rata (mean), persentase, dan N-
gain.

Sedangkan statistik inferensial ialah pengolaha data yang dilakukan dengan memanfaatkan
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 29 dengan melakukan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji paired sample test. Data yang diolah pada statistik ini adalah data lembar tes
berupa perkembangan fisik motorik anak guna menggambarkan perbedaan signifikan antara sebelum
dan setelah diterapkannya pendekatan saintifik dalam pembelajaran.

Temuan dan Pembahasan
Gambaran Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 5-6 Tahun Sebelum Diterapkannya
Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Kegiatan sebelum perlakuan atau pretest merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitian guna melihat perkembangan fisik motorik anak selama proses pembelajaran
berlangsung sebelum diterapkannya pendekatan saintifik. Hasil pretest kemampuan fisik motorik
anak usia 5-6 tahun pada salah satu TK di Purwakarta sebelum diberikan perlakuan dilihat dan
didapatkan dari wawancara dan pengamatan langsung ketika anak mengikuti pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh sekolah tersebut dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas.
Data tersebut kemudian dihitung rata-rata dan persentasenya serta dilakukan analisis
perkembangan fisik motorik anak dari jumlah sampel sebanyak 24 anak. Tabel berikut merupakan
hasil pengamatan aktivitas dan perkembangan fisik motorik anak pada tahap pretest secara umum:
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Pretest Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 5-6 Tahun
Sebelum Perlakuan
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Data Jumlah Data Jumlah Nilai _N_|Ia| N|_Ia| Rata-rata
minimum maksimum
24 277 10 15 11,54
Jumlah Anak & Persentase Persentase
Pretest BB MB BSH BSB
0 orang (0%) 14 orang (58%) 10 orang 0 orang (0%) 100%
(42%)

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif pretest dalam mengukur perkembangan fisik
motorik pada anak usia 5-6 tahun sebelum diterapkannya pendekatan saintifik dalam pembelajaran
secara keseluruhan (banyaknya anak) mendapatkan jumlah nilai 277. Jumlah nilai tersebut
selanjutnya diolah data untuk mendapatkan nilai rata-rata dan persentase.

Nilai rata-rata dari jumlah nilai perkembangan fisik motorik anak pada tahap pretest sebesar
11,54 termasuk pada kategori mulai berkembang (MB). Hal yang menjadi faktor rendahnya
perkembangan fisik motorik anak yaitu pada kategori mulai berkembang disebabkan karena masih
minim atau kurangnya kemampuan fisik motorik yang dimiliki atau dilakukan anak pada saat
pembelajaran menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Adapun metode pembelajaran
ceramah dan pemberian tugas adalah cara guru dalam mengajar didalam kelas dengan menyampaikan
atau menjelaskan materi pembelajaran secara lisan kemudian mengajak anak untuk menyelesaikan
tugas baik secara individu ataupun kelompok (Adila dkk., 2020).

Berdasarkan tabel nilai rata-rata diatas, selanjutnya dianalisis lebih lanjut tentang jumlah anak
yang perkembangan fisik motoriknya masuk kedalam kategori BB, MB, BSH, dan BSB. Dari jumlah
seluruh butir item yang telah dihitung berdasarkan 5 indikator, dapat dijelaskan bahwa
perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun pada tahap pretest adalah 0% anak Belum
Berkembang (BB), 58% anak Mulai Berkembang (MB), 42% anak Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan 0% anak Berkembang Sangat Baik (BSB).

Dari hasil pengamatan, faktor pengaruh belum optimalnya perkembangan fisik motorik pada
anak usia 5-6 tahun terhadap indikator pencapaian perkembangan yang telah peneliti tentukan yaitu
karena kurangnya pelibatan aktivitas fisik motorik anak yang beragam dan konsisten pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung atau cenderung melakukan kegiatan fisik motorik yang sama
pada setiap harinya. Kegiatan tersebut hanya difokuskan pada kegiatan menulis dan mewarnai.
Program pembelajaran yang ada pada sekolah tersebut lebih mengutamakan menerapkan calistung
(baca, tulis, hitung). Hal ini menyebabkan kurangnya pembiasaan atau kegiatan berlatih yang dapat
berpengaruh terhadap keoptimalan kemampuan fisik motorik anak. Menurut Khomaeny dkk., (2020)
kurangnya pemberian kesempatan pada anak untuk berlatih dalam berbagai kegiatan fisik motorik
dapat berdampak pada perkembangan fisik motorik anak yang kurang baik. Adapun semakin sering
anak melakukan gerakan dan aktivitas fisik, maka akan semakin terasah untuk melakukan kegiatan
fisik motorik tanpa kesulitan (Ulfah dkk., 2021)

Selain itu juga, penyebab lain perkembangan fisik motorik anak tergolong dalam kategori mulai
berkembang ialah minimnya kebebasan anak untuk bergerak dan bermain di dalam kelas karena
faktor ruangan yang terbatas. Penataan ruang kelas yang guru lakukan di dalam kelas ialah
menggunakan kelompok meja sesuai warna dengan menempati seluruh area ruangan di dalam kelas.
Adapun hasil dari proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai salah satunya
dipengaruhi oleh pengelolaan ruang kelas (Mufidah & Pusvyta, 2023). Hal ini juga dipengaruhi oleh
keterbatasan guru yang mengajar pada kelas tersebut yang mana satu orang guru untuk anak sebanyak
dua puluh empat. Alwi dkk., (2018) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran TK atau anak usia 4-6
tahun banyaknya antara guru dengan anak adalah 1 berbading 15 dalam artian 1 guru sebaiknya
mengajar tidak lebih dari 15 anak.

Dari kedua analisis data pretest secara umum diatas dapat dijelaskan bahwa perkembangan fisik
motorik anak usia 5-6 tahun berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Hal tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan fisik motorik anak membutuhkan stimulasi yang lebih baik.
Gambaran Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 5-6 Tahun Setelah Diterapkannya
Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
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Posttest merupakan tahap akhir penilaian dalam penelitian berupa perkembangan fisik motorik
anak usia 5-6 tahun yang diambil setelah diberikan treatment pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Bentuk pemberian posttest yang dilakukan peneliti terhadap sampel penelitian yaitu
berupa observasi/pengamatan pada indikator kemampuan fisik motorik anak setelah diberikan dua
kali perlakuan (treatment) pendekatan saintifik dengan seluruh tahapannya. Adapun rincian hasil
data posttest dari sampel penelitian secara umum digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Pretest Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 5-6 Tahun
Setelah Perlakuan
Nilai Nilai

Data Jumlah Data Jumlah Nilai . . Rata-rata
minimum maksimum
24 414 15 20 17,25
Jumlah Anak & Persentase Persentase
Posttest BB MB BSH BSB
0 orang (0%) 0 orang (0%) 7orang (29 17 orang (71 100%
%) %)

Berdasarkan tabel diatas, jumlah nilai secara keseluruhan yang terdapat pada hasil nilai posttest
dalam mengukur perkembangan fisik motorik anak usai 5-6 tahun berada pada angka 414. Jumlah
nilai tersebut dijadikan sebagai dasar dalam analisis data statistik deskriptif yaitu dengan mencari
rata-rata (mean) dan persentase.

Setelah melakukan olah data, pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun setelah dua kali diterapkannya pendekatan saintifik
dalam pembelajaran berada pada nilai 17,25 dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).
Kemudian, dilakukan rekapitulasi lebih lanjut terkait anak yang tergolong dalam kategori BB, MB,
BSH, dan BSB. Jika dilihat dari hasil olah data dengan menggunakan persentase dapat di
deskriptifkan bahwa perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun pada tahap posttest terdapat
anak Belum Berkembang (BB) 0%, anak Mulai Berkembang (MB) 0%, anak Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) 29%, dan anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 71%.

Perbandingan hasil perolehan nilai pretest dengan nilai posttest pada rata-rata dan persentase
mengalami peningkatan. Pada nilai rata-rata selisih antara keduanya sebesar 5,71. Sedangkan pada
analisis data persentase tidak adanya anak yang termasuk pada kategori Mulai Berkembang (MB)
melainkan ada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik
(BSB). Ini terjadi karena pembelajaran anak telah diberikan treatment dengan diterapkannya
pendekatan saintifik sehingga anak menunjukkan peningkatan kemampuan fisik motorik yang tinggi.

Secara umum, peningkatan perkembangan fisik motorik anak tersebut terjadi karena guru telah
melaksanakan pembelajaran melalui pendekatan saintifik yang mana pada dasarnya pendekatan
tersebut lebih mengutamakan keikutsertaan anak dalam pembelajaran. Sejalan dengan yang
dikatakan oleh Fuadah, (2023) bahwasannya student centered learning termasuk dalam salah satu
prinsip pembelajaran dengan melibatkan pendekatan saintifik. Dengan kata lain, pendekatan saintifik
mengedepankan konsep student centered learning atau pembelajaran berpusat pada anak dimana
peran serta anak terbuka luas ketika pembelajaran sehingga aspek perkembangan yang terdapat pada
anak dapat terstimulus dengan baik. Adapun salah satu cara dalam mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak usia dini ialah dengan pengimplementasian pendekatan saintifik (Munastiwi,
2015).

Gambaran Perbedaan Signifikan Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 5-6 Tahun Antara
Sebelum dan Setelah diterapkannya Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran

Sub bab ini merupakan hasil perhitungan data yang akan menjawab rumusan masalah point 3
mengenai perbedaan signifikan perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun antara sebelum dan
setelah diterapkannya pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Setelah peneliti memperoleh data
deskriptif dalam menghitung rata-rata dan persentase perkembangan fisik motorik anak antara pretest
dan posttest selanjutnya peneliti melakukan olah data statistik deskriptif berupa uji N-gain serta
melakukan uji statistik inferensial berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T-test. Dibawah
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ini penjelasan dan pemaparan hasil olah data terkait signifikansi perkembangan fisik motorik pada
anak usia 5-6 tahun dengan melakukan statistik deskriptif dan statistik inferensial:
1. Uji Perhitungan N-gain

Uji N-gain merupakan salah satu pengujian data guna mengetahui kriteria peningkatan pada
perkembangan fisik motorik dilihat pada kegiatan sebelum dan setelah perlakukan penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif N-Gain Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 5-6

Data  Jumlah Jumlah Nilai Nilai Rata rata  Interpretasi/
Data Nilai N- Minimum Maksimum N-Gain Kategori
Gain N-Gain N-Gain
N- 24 16,48 0,5 1 0,68 Sedang
Gain

Pada hasil perhitungan N-gain yang terdapat pada tabel diatas secara keseluruhan mendapatkan
skor sebesar 0,68 (nol koma enam delapan), berdasarkan kriteria pengambilan keputusan gain
ternormalisasi 0,30 < G < 0,70 tergolong dalam kategori sedang. Ini berarti berdasarkan
uji N-gain secara keseluruhan perkembangan fisik motorik anak terdapat peningkatan signifikan
dengan kategori sedang atau cukup efektif. Peningkatan tersebut dapat terjadi karena pembelajaran
dengan pendekatan saintifik dilakukan di dalam dan luar kelas serta memuat tahapan-tahapan
pembelajaran yang mampu menstimulasi semua aspek perkembangan anak usia dini. Sejalan dengan
apa yang diungkapkan oleh Ndeot, (2019) bahwasannya fleksibel adalah salah satu proses
pembelajaran pada pendekatan saintifik, artinya boleh dilaksanakan di dalam ruangan maupun diluar
ruangan, menggunakan sumber belajar lingkungan maupun sumber belajar yang ada.

2. Uji Normalitas

Sebelum menentukan teknik uji statistik yang akan digunakan antara parametric atau non
parametrik, terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas guna mengetahui data sampel
penelitian apakah berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berikut hipotesis uji
normalitas yang digunakan dalam sampel satu kelompok dengan menggunakan taraf signifikansi 5%
(p =>0,05):

H, = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari < 0,05
H; = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi kurang dari
> 0,05
Tabel 4. Hasil Analisis Infernsial Uji Normalitas
Jenis Uji N Nilai Sig. A Keterangan
Normalitas 24 0,18 0,05 H, diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas data masuk dalam kategori normal, karena berdasarkan kriteria
H, diterima apabila nilai signifikansi lebih dari > 0,05 dan nilai signifikansi yang didapatkan pada
penelitian yaitu sebesar 0,18 (nol koma satu delapan) yang memiliki arti bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ialah pengujian mengenai sama atau tidaknya dua kelompok atau lebih
berdistribusi. Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan sebagai tindak lanjut dari data yang
berdistribusi normal dan sebagai syarat dalam melakukan uji T-test.

Adapun yang dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan pada uji homogenitas adalah jika
nilai signifikansi (P-Value) lebih dari > 0,05 maka data dari dua kelompok tersebut adalah sama
(homogen). Sebaliknya, jika nilai signifikansi (P-Value) yang diperoleh kurang dari < 0,05 maka
data dari dua kelompok tersebut adalah tidak sama atau tidak homogen. Adapun dibawah ini
merupakan hasil uji homogenitas dari data pretest dan posttest yang telah diperoleh peneliti dalam
analisis data:

Tabel 5. Hasil Analisis Inferensial Uji Homogenitas
Jenis Uji N Nilai Sig. A Keterangan
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Homogenitas 24 0,95 0,05 Kedua data sama (homogen)

Dengan mengacu pada kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas pada data didapatkan
nilai sebesar 0,95 (nol koma sembilan lima) yang berarti kedua varian data tersebut sama (homogen).
4. Uji Paired Sample Test

Uji Paired Samples Test merupakan tahap akhir dari uji parametrik dengan syarat data harus
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji T-test dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan atau tidak pada rata-rata antara hasil pretest dan
posttest perkembangan fisik motorik pada anak usia 5-6 tahun. Adapun hipotesis yang diajukan
dalam uji Paired Samples Test diantaranya yaitu:

Ho= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah diterapkannya pendekatan
saintifik dalam pembelajaran
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah diterapkannya pendekatan
saintifik dalam pembelajaran

Adapun acuan untuk mengambil keputusan pada uji paired samples test yaitu jika nilai
probabilitas atau signifikan kurang dari < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima kemudian sebaliknya apabila nilai signifikan lebih dari > 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak. Adapun hasil uji paired samples test yang dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Versi
29 disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Analisis Inferensial Uji Paired Sample Test
Jenis Uji df Nilai Sig. A Keterangan
Uji paired samples test 24 0,001 0,05 H, ditolak dan Ha diterima

Dari hasil uji paired sample test mendapatkan nilai sebesar 0,001 (nol koma nol satu) dengan
kriteria H, diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari < 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan perkembangan fisik motorik anak pada usia 5-6 tahun
antara sebelum dan setelah diterapkannya pendekatan saintifik dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan berbagai faktor yang menyebabkan peningkatan pada aspek perkembangan
fisik motorik anak diantaranya karena tahapan pendekatan saintifik itu sendiri meliputi tahap 5M
yaitu mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan
yang memuat pembelajaran sains (ilmiah) dengan melibatkan seluruh indera dan aspek
perkembangan anak usia dini. Selain itu, dalam perencanaannya guru merancang kegiatan
pembelajaran dengan metode, media, alat, dan bahan yang beragam dan cukup bagi anak. Menurut
Munastiwi, (2015) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik mampu meningkatkan imajinasi,
kreativitas, dan gagasan yang meliputi prinsip-prinsip perkembangan anak diantaranya nilai agama
dan moral, Bahasa, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, dan seni.

Selanjutnya diperkuat dengan pernyataan bahwasannya pendekatan saintifik dikatakan sangat
penting bagi aspek perkembangan anak dikarenakan akibat atau dampak dari eksplorasi yang telah
dilakukan untuk membangun pengetahuannya sendiri (Munawaroh & Retyanto, 2016). Pembelajaran
dengan pendekatan saintifik menghadirkan pelibatan aktivitas fisik motorik pada setiap tahapannya
sehingga kemampuan motorik kasar dan motorik halus anak mampu terlatih dan terstimulus dengan
baik. Hal ini mampu menjadi bekal bagi anak dalam membantu kegiatan sehari-harinya seperti pada
kegiatan mengikat sepatu, mengancingkan baju, melompat, dan aktivitas lainnya.

Pada tahap mengamati guru menyediakan media untuk anak amati menggunakan panca
inderanya berupa media langsung dan tidak langsung. Zaman dkk., (2010) berpendapat bahwa fungsi
dari media pembelajaran salah satunya ialah untuk menyampaikan pesan atau informasi dengan cara
yang menyenangkan dan tidak hanya dalam bentuk verbal, selain itu media juga bermanfaat untuk
memaksimalkan keterbatasan pada ruang dan waktu. Media langsung digunakan pada sub tema Jawa
Barat yaitu dengan membawa makanan sate yang merupakan salah satu makanan khas Jawa Barat
secara langsung kedalam kelas. Sedangkan media tidak langsung digunakan pada tema NTT yaitu
makanan khas manggulu melalui gambar yang ditampilkan pada layar proyektor. Setelah anak
mengetahui bentuk, warna, rasa, tekstur, dan bau pada masing-masing makanan khas tersebut
selanjutnya guru meminta anak untuk membuat hasil karya dari plastisin dengan cara menusuk-
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menggulung sehingga hal ini mampu menstimulasi keterampilan tangan kanan dan kiri anak.

Berikutnya pada tahap menanya, guru dan anak mencari tahu lebih dalam melalui proses tanya
jawab dan diskusi tentang tema pembelajaran yang digunakan dengan maksud untuk menambah
pengetahuan dan wawasan dari proses mengamati. Sejalan dengan yang dikatakan oleh Fikri dkk.,
(2021) bahwasannya pelaksanaan metode tanya jawab bertujuan untuk mewujudkan komunikasi
langsung antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa, sedangkan metode diskusi ialah
kegiatan interaksi dua orang atau lebih untuk saling berpendapat. Lalu dilanjutkan dengan kegiatan
menempel sebagai hasil pemahaman anak pada tahap menanya guna menstimulasi keterampilan
tangan kanan dan kiri anak.

Kemudian, pada tahap menalar kegiatan pembelajaran yang guru rancang bertujuan untuk
menghubungkan pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya dengan pengetahuan dan wawasan
baru melalui kegiatan menggunting. Sehingga hal tersebut mampu berpotensi untuk mengembangkan
keterampilan tangan kanan dan kiri anak. Pada sub tema Jawa Barat kegiatan menggunting dilakukan
dengan kegiatan bermain tebak gambar untuk mencocokkan gambar. Sedangkan pada sub tema NTT
kegiatan menggunting dilakukan dengan cara menempel pada tabel benar atau salah untuk
memahami perilaku baik dan buruk. Metode belajar sambil bermain guru gunakan karena selaras
dengan pendapat yang memaparkan bahwa belajar sambil bermain merupakan kegiatan yang
menyenangkan dan bermakna bagi anak (Farida, 2017).

Terakhir pada tahap mengomunikasikan, guru mengajak anak untuk menciptakan hasil akhir
dari sebuah tema berupa gambar melalui kegiatan menggambar bebas sesuai tema dengan
menggunakan alat dan bahan yang mereka inginkan. Hal ini juga mampu berpotensi untuk
mengembangkan keterampilan tangan kanan dan kiri anak pada sub indikator motorik halus. Melalui
proses kebebasan baik pada pemilihan alat bahan maupun pada gambar yang akan dibuat oleh anak
itu sendiri mampu menciptakan sebuah karya seni gambar yang bersifat unik dan kreatif (Sartika
dkk., 2021).

Kesimpulan

Simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwasannya penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun dalam menstimulus aspek perkembangan fisik
motorik di salah satu TK Purwakarta mengalami peningkatan dan perbedaan yang signifikan antara
hasil nilai pretest dan posttest. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil analisis data uji N-gain dan uji
paired sample tes. Saran dan rekomendasi untuk pengembangan hasil penelitian bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan indikator fisik motorik anak usia 5-6
lainnya, selain dari yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Selain itu dapat juga merancang
kegiatan yang lebih menarik lainnya dalam meningkatkan aspek perkembangan fisik motorik anak
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